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ABSTRAK

Kajian fikih muamalah pada akad murabahah menerapkan prinsip jual beli, akad mudhamb.?h. dan

; i hasil dan biasanya digunakan untuk pembiayaan
musyarakah adalah akad yang menerapkan sistem bagi i b s
modal usala. Namun dengan seiringnya perkembangan bank syariah akad “’::;;ﬂdl =
penerapannya mengalami perubahan. Sebagaiman pada masa _531‘3-'3“3 akad mu@hﬂﬂ eI
untuk pembiaysan modal usaha. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ketentuan syari'sh
lerhadap pelaksanasn akad murabahah pada produk pembiayaan modal ussha dengan studi kasus pada
PT.BPRS Bumi Rinjani. Jenis penclitian kualitatif dengan metode hermeneutika yaitu menafsirkan,
memberi pemahaman atau menerjemahkan suatu permasalahan. Fm‘lehtla_n_ i juga mﬂfna[kal alai
analisis triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan dataHasil penelitian ini diketahui bahwa
penggunaan akad murabahah untuk modal usaha memiliki dua pendapat yang satu membolehkan dan
yang satu lidak membolehkan, pendapat yang membolehkan dengan alasan yang dibiayal menggunakan
Jjual beli dengan akad murabahah adalah kebutuhan modal kerja usaha semisal perdagangan. Sedangkan
pendapat yang tidak membolchkan beralasan syarat dan rukun dari murabahah kurang tepat jika
digunakan untuk modal usaha karena keuntungan tidak dopat di bagi dua seperti dalam musyarakah atau
mudharabah. Jadi untuk menjaga kesyariahan suatu akad lebih baik menggunakan akad mudharabah
atau musyarakah untuk pemberian modal. Dalam penelitian ini juga menemukan temuan baru, adanya
pengeunaan akad wakalah dalam murabahah, dengan dua pendapat juga, yang satn membolchkan dan
yang lain tidak membelehkan. Namun untuk menjaga kesyariahan suatu akad lebih baik murabahsh di
lakukan setelah akad wakalah dan setelah pihak bank sudah memiliki bendanya baru dilaksanakan akad
murabahah, agar tidak keluar dari ketentuan syariah.

Kata Kunci: Akad Murabahah, Modal Usaha dan Bank Syariah
ABSTRACT

Muamalah jurisprudence studies on murabahah apply the principle of buying and selli ng, profit and loss
sharing agreement, are a kind agreement which apply the system for results and are typically used for
finance working capital. But with the development of Islamic banks the murabahah in its application has
:hangu!::d- As represented in the present, the contract of murabaha financing is used for capital working.
The aim of the study is to examine the implementation of the provisions of Shari'sh murabahah on
veniure capital financing product with a ease study on Earth PT.BPRS Rinjani. Qualitative research with
hermeneutic method of interpreting is giving an understanding or translating the problem, This study

working due to profits can not be in for two as in musharaka .

; i : or mudaraba. In order to keep the sharia
System I is befter o sign the contract using mudharabah op musyarakah for the provision of capital. This
article also !"n:-!md that the use of wakalah in murabaha that there are two opinions about wakalah system,
the first opinion allows while the others does not. However, to maintain a better sharia™ a murabaha

contract 15 better be done afier the wakalah and afier the b i
: oy ’ anks have impl : -
object, to make sure that it will sl i line with the sharig’ Stas emented murabahah as a new
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pENDAHULUAN

Salah satu fungsi
* "ungsl perbankan adalah penyaluran dana pada masyarakat atau nasabah

}mihhzaddl sebut dengan pembiayaan, salah satu akad vang di gunakan dalam jual beli
adal ad murabahah. Menurut Kholid (2011), akad murabahah adalah jual beli barang
F‘ﬂﬁla harga asal atau harga pokok dengan tambahan keuntungan vang di sepakati antara
g blﬂl‘lk dan nasabah. Dalam hal ini penjual atau pihak bank terlebih dahulu
methnlB.hukau hﬂlﬂﬂ Pﬂkl}k yang ia beli di tamhah ]'EE'I.]J‘lt'Ilﬂg_al'l yang di iﬂgiﬂkﬂl‘ll‘l}'ﬂ-ﬂ
sedangkan n:u:nurut Arifin (2000), murabahah adalah jual beli di mana harga dan
keuntungan di sepakati antara penjual dan pembeli. Aplikasi dalam lembaga keuangan pada
sisi aset murabahah di lakukan antara nasabah sebagai pembeli dan bank sebagai penjual,
dengan harga dan keuntungan di sepakali di awal. Pada sisi liabilitas murabahah di terapkan
untuk deposite yang dananya di khususkan untuk pembiayaan murabahah saj a2

Secara sederhana, Karim (201 1) mengatakan bahwa jual beli murabahah yakni suatu
penjualan barang seharga barang tersebut ( harga pokok ) di tambah dengan keuntungan
vang di sepakati antara pembeli dan penjual atau antara bank dan nasabah. Beliau juga
menjelaskan dalam pelaksanaan akad ini, seperti seorang membeli barang kemudian
menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu, berapa besar keuntungan tersebut dapat
dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau persentase dari harga pembeliannya. Jadi
singkatnya akad murabahsh adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan yang di sepakati oleh penjual dan pembeli.”

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli murabahah ialah jika penjual menyebutkan
harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia menyatakan alasnya laba dalam
jumlah tertentu.”® Murabahah yang pada awalnya merupakan konsep jual beli yang sama
sekali tidak ada hubunganya dengan permmbiayaan. Mamun demikian bentuk jual beli 1m
kemudian di gunakan olch bank syari’ah dengan menambah heberapa konsep lain sehingga
menjadi bentuk pembiayaan. Akan tetapi penerapan transaksi seperti ini tergantung

beberapa syarat yang henar-benar harus di perhatikan agar transaksi terscbut di terima

secara syari’ah.

Sehenarnya khusus untuk modal usaha akad yang di gunakan adalah mudharabah.
Menurut Kholid (2011), mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, di mana
uruh modal dan pihak lain menjadi pengelola. Keuntungan

pihak pertama menyediakan sel
tuangkan dalam kontrak. Apabila rugi akan di

di bagi menurut kesepakatan yang di

™ Kholid, Muhamad.Figih Per hankan Bandung:CV Pustaka Setia.201.him.71

" Zainul ArifinMemahiami Bank Sveri ol Linghup. Tuntungan.dan Prospek. Jakana: Alvabet 2000 him 200

H Adiwarman A Karim. Bank fslam Aneelisis Figih char Kenompan Jakara:FT Raja Grafindo 200 0.Mm 1 13

* Ibnu Rusyd Bidayand Meyjrhicd Penerjemah Imam (Ghazal Said dan Ahmad zadun Jakana: Pustaka
syl el peidR - :

Amami CerKed him 698
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tanggung pemilik modal selama kerugian bukan akibat dari kelalaian p;ﬂmggﬂl'c;!;’aljg?hﬂa
kerugian di akibatkan kelalaian pengelola maka pengelolalah yang bertanggung jawab,

Bank selaku pemilik modal (sohib al mal) menyerahkan dan:ﬂhpﬂdﬁ:ﬁ"“:::h;:ﬁ:
pengelola modal (mudharib) dengan pembagian k"”"‘?m"ga" : hﬂ bali adalsh gEa
kesepakatan di awal kontrak. Sedangkan menurut Yazid akad mud ':“'3 ;]t P
salah satu bentuk kerjasama usaha antara dua pihak. Pihak pertama (sc:hlh al fiﬂaEk an pihak
kedua pedagang atau pengusaha atau orang yang mempunyai keahlian me an usaha
bersama tersebut.*® Dari hal ini jelas bahwa akad yang di gunakan untuk pelaksanaan
pembiayaan modal usaha adalah akad mudharabah sebagaimana yang telah di tentukap
dalam figih muamalat.

PT.BPRS Bumi Rinjani Kepanjen menerapkan murabahah untuk modal usf:ha bru!-n?n
hanya sebagai lembaga sosial tetapi juga sebagai lembaga profit oriented yang juga ingin
mendapatkan keuntungan, akad murabahah sering digunakan kepada para nasabah BPRS
dalam melakukan pembiayaan, karena akad ini dianggap menguntungkan dan paling
mudah. Dimana data pembiayaan murabahah sampai bulan juli 2015 sejumlah 5200
orang.” Dalam prakteknya akad muarabahah yang diterapkan untuk produk pembiayaan
modal usaha di PT.BPRS Bumi Rinjani Kepanjen terkesan perlakuannya seperti akad
mudharabah. Hal ini terjadi karena adanya tambahan akad wakalah dalam pembiayaan
vakni PT.BPRS Bumi Rinjani Kepanjen memberikan kuasa kepada nasabahnya untuk
membeli barang vang diperlukan untuk usaha nasabah.

Fenomena semacam ity menjadi suatu hal yang menarik karena pada umumnya
pembiayaan modal usaha yang bersifat produktif cendrung menggunakan akad mudharabah
dlau musyarokah, sehingga mengakibatkan ketidak sesuaian antara penerapan murabahah
diperbankan syariah dengan ketentuan syariah Yang ada yang menimbulkan beberapa
pendapat dikalangan para ulama, dari latar belakang di atas, sangat menarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang fenomena tersebut,mengenai akad murabzhah untuk pembiayaan modal
usaha yang di lakukan oleh lembaga keuangan tersehuyt kepada nasabahnya.

METODE PENELITIAN

apa yang di _ﬂ[nmj”n]eh subyek penelitian, misalnya perilaky, PETsepsi, motivasi, tindakan dan
lain sebagainya, Menurut sugiyono (2013) penelitian kualitatif adalah metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dj o e
» 41 gunakan untuk mepelit
obyek yang alamiah dan peneliti neill pada kondisi

.-'I-:'rr.rmu.rfr:ﬁ.‘l'ng:.-'nknnq; Logung. 2009 jim 101
“"Wawaricara dengan Kepaly bagian operasionl BPRS

1:I'|I Lty T BAaslans Tt 5.
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pﬂngumpu'lull data bersifal emic yaitu b
dangan peneliti.*'Penelitian yang herai::j :53
iﬁtjﬂdi di BPRS dan anlisis kasus terschut .

rkan pandangan dari sumber data, bukan
: kriptif dengan mendeskripsikan fakta yang
: . alam perspekitif hukum islam, sehingga data yan
d t nkan lebih mend P& m islam, Sehinge yang
i dapa endalam, penuh makna dan kredibel schingga tujuan penelitian dapat di

capai. Dalam mengumpulk : :
dnfw‘nunlasi. prCionn dnta ekl yang digunakan adalah wawancara, observasi dan

Analisis Data Dan Informan

Bclrgdnn menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara
5":5I1:mﬂ|:15 data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehinggd dapat mudah di fahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. ™
Analisis '?l‘“” dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit,
melalui sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajan,
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Sedangkan Susanata Stainback mengemukakan bahwa analisis data merupakan hal
yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis di gymakan untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.
Sedangkan Spraedley menyatakan bahwa analisis data penelitian apapun, adalah merupakan
cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubunganya dengan keseluruhan. Analisis
adalah untuk mencari pola.

Berdasarkan tujuan dari peneliti, penelitian ini merupakan penelitian dengan

menpgunakan pendekatan lmalitatif dengan menggunakan alat analisis hermencutika.
akan hahwa hermeneutika menitik beratkan pada inter

iran manusia tentang dunia sosial dan budaya.™
acuan dalam penelitian ini, peneliti ingin berupaya
am setiap ucapan, ekspresi serta bahasa yang
fsiran ini pada akhimya akan memberi

Ernawati mengutip Setiawan mengal
pretasi dan pemahaman produk pernik
Melalui wawancara dan teks yang menjadi
menafsirkan maksud yang terkandung dal
digunakan oleh pemberi informasi di mana pena
sebuah pemahaman.

Interpretasi adalah kasus partikular pemahaman. la adalah p@ﬂﬂmmi yang di
aplikasikan ke dalam ekspresi kehidupan yang larlull.ls. Dalam _suatu teori tanda yang t?dak
menekankan perbedaan antara berbicara dan menuhs.ldnn di atas Eegﬂllﬂn:rfﬂ yang tidak
menckankan dialektika peristiwa dan makna, dapatlah di harapkan balwa interpretasi hanya

: . 34
muncul sebagai suatu wilayah dalam kerajaan perluasan makn aay : Sl

e : - 7
" Sugivono.metode penelitian snaneitaril kualitatif & & D.Alfabeta:Bandung 22 hlm.6
¢ Kualiranf Bandung: Alfabeta 2012 him.244

2 Sugivono Metode Penelitic Kudmiitatif du
" Lick Ernawatifurnul Keragamadt Pormekncal Mnrabahik Malang-Uimversitas Brawijaya 2012 hinm.438
= Lrnawwiki. .
i : 1012 hm.153-154
* Paul Ricoeur. Teori f.-.ln's-.l'lrm-m.-l'.Ffl-l.ﬂ:'!‘-']"""'l“:"""-'d"nl :
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hermeneutik atay
. i nystokan Dalwa SAsRAE T
i ip dari Kamayanti (2008) me logi Yunani yaj

e me:;g:igsn Lata Hermes, hermes adalah dewa dalam meto ng.-,;lﬂsm Yaity
hc:;m;m]fl:s d] ;I:u; yang bertugas sebagai utusan para dewa untuk ﬂ'lf.l‘.t]Il kﬁusaﬁ

ari cewa 3 3 tukan makn
pﬂ:sa;n mercka. Awalnya hermeneutik di gmﬁ:aﬂ L:?lt;:cu:?:?;;; inspirasi tuhan. Schinggy

20 an

Yunani, dengan pemikiran bahwa dalam perkata: idup. Lebih lanjut kamayan
dau:atml;'ikac;]fan hp;:ra hermencutik adalah refleksi pﬂndﬂnganmh:;;:;; :Etu?gg %usuin}:
menyatakan bahwa pada tataran ini hermencutik merupakan p ’
mitologi Yunani.

Ernawati menyatakan Groundin berpendapat bahwa kristen mﬁnlcrllfkan :E;Tlnznwuk
untuk mencari nilai Kebenaran Bible, disebabkan karena mercka III‘ETI'Illikl im;sk | engan
teks-teks yang ada pada kitab sucinya. Mereka mmupenan}'?kan Bible ﬂﬂﬂ? a ﬂll:[ ;Hﬂhan
atau perkataan manusia. Maka diperlukan metode interpretas dan her}'nem:uhka untu pat
memberi jawaban. Inilah perubahan fase hermeneutika dari mitologi ]-_:e teFrIngl. Mengutip
dari Abdurrahman {2012) menyatakan bahwa asalnya istilah Hermeneutika di gunakan dalam
bidang studi yang berkaitan dengan pengembangan metode dan aturan yang dapajt memandu
penafsiran  kitab injil. Selama tahun-tahun pertama pada abad ke sembilan belas,
hermeneutika menjadi hermeneutika umum oleh filsuf dan teolog protestan,

Schleiermacher mengidentifikasikan interpretasi dengan kategori pemahaman sebagai
pemahaman maksud pembicara dari sudut pandang arah semula dari situasi asli das
wacana.” Hermeneutik secara tradisional di pahami sebagai teori interpretasi. Hermeneutika
memiliki ciri khas orientasi pada historis. Untuk mencapal pemaknaan digunakan empati
psikologis yaitu peneliti harus masuk ke dalam isi teks sampal mengalami kembali
pengalaman-pengalam pengarangnya. Sedangkan untuk sampai pada kemampuan penafsiran,

seorang penafsir atau pembaca harus mampu memadukan aspek praktis dan

teontis dalam
kerja-kerja hermeneutisnya.

Mengutip dari Pumama sari
memang selalu di ikuti oleh
pemahaman. Secara singkat mo

dan Triyuwono menyatakan untuk upaya mencari makna
upaya penafsiran vang memiliki tujuan untuk mendapat
del kerja hermeneutika meliputi dua hal, pertama pemahaman
tcks di lakukan melalyi penguasaan terhadap aturan-aturan sintaksis bahasa pengarang,
sehingga penggunaan pendekatan linguistik oleh penafsir menjadi suatu keharusan. Kedua,
penangkapan  muatan emosional  dan batiniyah PENgarang  secara intuitif dengan
menermpatkan diri penafsir ke dalam dunia batin pengarang,

_ Selain menggunakan metode diatas teknik analisis datq peneliti juga menggunakan
Triangulasi data, adalah teknjk pemeriksa

yang lain di luar data itu untuk keperluan p
itu.* Triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan dibedak
memanfaatkan pengpunaan sy

an menjadi 4 macam vang
mber, metode, penyidik dan teor;.

" 1bid. Paul Ricoeu Him 58

Lexy J. Molcong, Metodologi Peaelition Kualitanf Jakarg - Colombus, Cio LS A
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a) Tnangulasi dengan sumber
kepercayaan suaty informasi
dalam metode kualitatif

b) Triangulasi dengan metode

yaitu membandingkan dan mengecek balik demjat
yang diperoleh melalui wakiu dan alat yang berbeda

, » ¥aitu metode pengecekan data dengan menggunakan
:tch’“:;f‘ I:nmﬂ‘-‘“ﬂkﬂ" derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data

dengan metode yang sama,
¢) Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan pencliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
Pemanfaatan  pengamat lainnya membantu mengurangi  kemencengan dalam

pengumpulan data.

Triangulasi dengan teori, yaitu teknik berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak
dapat diperiksa derajat kepreayaannya dengan satu atau lebih teori saja. Dalam hal ini, jika
analisis telah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dan
analisis maka penting sckali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing.

Dalam penelitian kualitatif ini proses analisis data ini akan di lakukan dalam tiga
langkah, pertama peneliti akan mereduksi data. Kedua, peneliti akan melakukan analisis
hermeneutika dengan cara menafsirkan teks, bahasa dan ckspresi para informan beserta
kontek kultur dan historisnya, menjadi sebuah kesatuan dan dapat menghasilkan makna.
Ketiga, peneliti akan menarik kesimpulan, Teks dalam penelitian ini adalah informasi dari
informal, sedangkan kultur dan budaya bersumber dari budaya suat bangsa dan agama. Padg
penelitian ini konteks kultur dan historis informal terdiri atas dua sudut pandang, pertama da.n
sudut pandang praktisi PT.BPRS dan yang kedua dari sudut pandang ulama. Untuk lebih

jelasnya pemaknaan murabahah dapat di lihat pada gambar].

Gambar 1. Trangulasi Pemaknaan Murobahah

5 ko “Tcks”, yang dalam konteks
] jukkan langkah hermeneutika, “Teks”
Gambar di atas menunju

siopoksikon dengsn informasi dari informan. Penatsie harus melihat dan
ini akan diproRste

Penelitian

1988 hlm. 178
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[“E"dala']" (4] g 1E e [‘:1 T ﬂkﬂ ||'5l;1;l'l"i5 il‘lﬁ)I‘ﬂlELll Pﬂnti
dalﬂl]l Pﬁlggﬂ]tﬂﬂﬂ hﬂn‘nﬂl‘lﬂlﬂik iﬂtEnSiﬂ!l‘lH.HE- Hda FEI!'E!].!HHTI 11l 0 tﬂ |

terdin dari dua sudut pandang, pertam - sy
adalah ulama Sedangkan dari sudut pandang kedua yakni sudut pandang interna yaity
i

i aikan pada halam
oleh pihak manajemen.Penjelasan tentang informan tersebut disamp P fin

a, dari sudut pandang luar, informan yang diambj]

berikutnya.

Setelah seluruh konteks dihubungkan dan didalami, maka penafsir akan berusaha untu
menafsirkan makna vang terkandung dalam teks murabahah. Penafsiran makna m?rahahah
oleh ulama, akan mengacu pada landasan hukum digunakannya murabahah sebagai produk
perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah yaitu Al Qur'an dan As Sunah. Dalam
penelitian kualitatif, kehadiran informan menjadi sangat penting Tanpa ada informan yang
memiliki informasi-informasi mendalam vang dapat digali oleh peneliti, maka sebuah
penelitian kualitatif juga tidak dapat terjadi.Informan dalam penelitian ini adalah dari sudut
pandang ulama yang ahli dibidang muamalah.

Landasan Teori

Secara akademik istilah islam dan syariah mempunyal pengertian yang beda. Namun
secara teknis untuk penyebutan Bank Islam adalah Bank Syanashmempunyai pengertian yang
sama. Bank islam berarti bank vang tata cara beroperasinya di dasarkan pada tata cara
bermuamalah secara islam, yakni mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-qur'an dan
Hadist." Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, bank yang
operasinya berdasarkan prinsip syariah tersehyt secara teknis yuridis disebut “bank berdasar
prinsip bagi hasil”. Dengan dikeluarkannya Undung—Undang Nomor 10 Tahun 1998, istilah
yang di pakai adalah “bank berdasarkan prinsip syari'ah” karena operasinya berpedoman
pada ketentuan-ketentuan syari’ah islam, maka bank islam disebut pula “Bank Syari’ah™ .
adapun pengertian bank syari'ah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syari’ah dan Menurut jenisnya terdini atas Bank Umum Syari'ah dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Pengertian dari pri
penjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pj

nsip syari'ah sendiri adalah aturan
hak lain untuk penyimpanan dana dan

"Warkum Soemiiro Asas-Asas Perbankan Istam den Lenbag:

Persada. 2004 _hlm5 a-h-nn’ru_:;u Yang Terkair Jakarta:PT Raja Grafindo

13 s i . .
tndoncsia. Undang-Undang Nomor 2] Tahun 2008 Tentang Perbankan syari ah Pasal | ayar 7
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atau pembia i en
.,P yaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syan ah.

Pengertian Akad, MurabahahDan Usaha Mikro

g nT::zd Z‘; ;mnizﬂtksl yang t.“ gunakan banll: syari'ah dalam operasinya terutama di
. S medean kﬂ}lntungan (tijarah) dan sebagian dari kegiatan tolong

g (tabarru’).™ Turunan dari tijarah adalah perniagaan (al-bai’) yang berbentuk
kontrak pertukaran dan kontrak bagi hasil dengan segala variasinya. Transaksi untuk mencari
keuntungan dapat di bagi menjadi dua yaitu transaksi yang mengandung kepastian yaitu
km!““k der.lga.n prinsip non bagi hasil (jual-beli dan sewa), dan transaksi yang mengandung
ketidakpastian yaitu kontrak dengan prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah).
Cﬂk_“l}a"_' akad yang akan di bahas meliputi akad perniagaan al-bai’ (murabahah) dan akad
bagi hasil (mudharabah) yang umum di gunakan untuk produk bank syari‘ah.

Pengertian Akad

Akad dalam bahasa arab ‘agad artinya ikatan atau janji. Menurut Wahbah Al Juhaili akad
adalah ikatan antar dua perkara, baik dalam ikatan nyata maupun ikatan secara maknawi, dan
satu segi maupun dari dua segi. Sedangkan menurut para ulama hukum islam akad adalah
ikatan atau perjanjian, sebagaimana mazhab dari kalangan Syafi'iyah, malikiyah, dan
hanabilah yang mengartikan atau mendefinisikan akad sebagai suatu perikatan atau
perjanjian. Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa akad adalah setiap perikatan yang di lakukan
aleh dua pihak atau lebih yang berkaitan dengan aktifitas perdagangan, perwakafan, hibah,
perkawinan, dan pembebasan. Sedangkan menurut pengertianumum akad adalah segala
sesuatu vang di laksanakan dengan perikatan antara dua pihak atau lebih melalui proses ijab
dan kabul yang di dasarkan pada ketentuan hukum islam yang memiliki akibat hukum kepada

para pihak dan objek yang di pe:jianjﬁ:an-'m

Secara khusus akad berarti keterkaitan antara jjab {pernyataan penawaran/ pemindahan
dan gobul ( pemyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang di
berpengaruh pada sesuatu. Dengan adanya beberapa pengertian tersebut dapat
di simpulkan bahwa akad adalah penkatan atau perjanjian yang di lakukan oleh dua orang
atau lebih mengenal transaksi tertentu yang di atur hukum islam atas dasar saling merelakan
ya perpindahan hak milik objek tertentu di sebabkan manfaat yang diperoleh
kedua pihak dan berakibat hukum yang sama. Contoh akad dalam transaksi jual beli, pihak
periama dan kedua mengikatkan diri untuk saling bertukar benda terfentu vang manfaatnya
akan di rasakan oleh kedua belah pihak dengan prinsip saling merclakan. Akibat hukum yang

terjadi datam jual beli adalah perpindahan hak milik atas harta.""

kepemilikan)
syariatkan dan

untuk terjadin

“1bud Ascarya hlm.37
“bid Lol Perbankan, Him 3

U i Figale Pertankan Bl 74
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akad, dan shighah atau ijab qobul,
kad untuk dirinya (ahliyah) dan
p untuk merealisasikan akad

. hjck

Rukun dalam akad ada tiga yaitu : pelaku ";*:::;ui ;n 3

Pelaku akad haruslah orang yang E‘““{'TL:““LE'R A alis

mempunyai oforitas syari'ah yang dnhcn” Dbjlj:k akad harus ada ketika terjadi akad, :ams

i perwaki i yang lain (wilayah). ; : iadi akad, dan harus

o ﬂlg_]““ ﬂr'rjil:li::ung harus bisa di s::rnhtunmnkalr‘I ketika ]t;?mmjclﬂs ik
——— |I S:E:lnm dua pelaku akad. Sementara itu fjab gobu

sesuaty yang jelas

4
I bul.
sesuai antara ijab dan qobul dan bersambung antara jjab dan go

Murabahah

lian bara

Secara terminologi, yang dimaksud dengan murabahah Hjaj:aﬂhtij:lzlb:a tﬁrgﬂﬂtuzg
dengan pembayaran yang ditangguhkan (1 bulan, E. hu]iﬂn,ﬂlhmﬂzﬂ il dalan ek
kesepakatan). Dalam pembinynan murabshsh diberikan kepa bhahah merupakan
pemenuhan kebutuhan produksi. Muhammad Asro mendifinisikan m:{‘a k. Diatias
kegiatan jual beli pada harga pokok dengan tambahan kentungan yang 15_31‘-"';:“ Idi ki
ini penjual harus lebih dahule memberitahukan harga pokok yang ia
keuntungan yang di inginkan. "

Muhammad Syafi'i Antonio mengutip Thnu Rusyd, mengatakan b*'j‘h"""ﬂ mlfrahth&h
adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan kmmtungjm yang di sepakati. Dﬂ am
akad ini penjual harus memberitshu harga produk yang ia beli dan m::rfentukﬂn tingkat
Keuntungan sebaga tambahannya. “Khoirul Anam mengutip  Zaenul :I!Lnﬁm murﬂha]la_h
adalah jual beli dimana harga dan keuntungan disepakati antara penjual dan pemhﬂla_.
Aplikasi pada lembaga keuangan pada sisi aset murabahah di lakukan antara nasabah scha!.;m
pembeli dan bank sebagai penjual. Pada sisi labilitas murabahah dj terapkan untuk deposito,
vang dananya di khususkan untuk pembiayaan  murabahah saja.”Herd  Sudarsono
mendefinisikan murabahah sebagai jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah., Dalam murabahah penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembel;, Kemudian ia mensyaratkan atas laba
dalam jumlah tertenty, *

Ascarya mendefinisikan murabahah yaitu suatu istilah dalam figih islam yang berarti
suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya pe

rolehan barang, meliputi
harga barang dan hiaya-biaya lain vang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan

tingkat keuntungan yang di inginkan. Tingkat keuntungan bisa dalam bentuk persentase
tertentu dari biaya perolehan. " Muhammad mendefinisikan muraghahak adalah akad jual beli

T Ihid_Akad dean Produk Bank Svari‘ak hlm,35
J:illl-ir.f..?‘_irlu'.ﬁ Perbankan him, 71

"Muhammad Syafi'i Antonio. Bani Istam dari Teari e Fraftek Jakara: Gema Insani Press 200§ hlm kg
PRIl Anam.Skripsi Analisis Prakiek Fembiayaan Murabahah di PT Fif Dremak 2009 him. 14
“Heri Sudarsono Benk dan I emba

e Keumgan Svari ‘wh Deskripsi Dgn
Ia'ux:rq-.w.?u,g}-u]-..nm:ftnnisia.El.'IE!l-’Lha:I.ﬁE

Ibid Akod dan Broduk Bank Svari 'al hal.g1
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al.aﬁ .hﬂmn_g tertentu, di mana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang
diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia menyatakan
atasnya laba atau keuntungan dalam jumlah teretentu. Atau akad jual beli barang sebesar
harga '?Dkuk barang di tambah dengan margin keuntungan yang disepakati.*® Dari berbagai
definisi tm“b}“ dapat di simpulkan beberapa hal pokok bahwa akad murabahah terdapat 1)
barang yang di beli menggunakan harga asal. 2) terdapat tambahan keuntungan (komisi, mark
up harga, laba) dari harga asal yang telah di sepakati. 3) adanya kesepakatan atau kerelaan
antara kedua belah pihak. 4) penjual harus menycbutkan harga barang kepada pembeli.
Landasan hokum murobahah didalam Alquran surat Annisa 29 “Artinya : * wahai orang-
orang yang beriman ! janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya allsh maha penyayang padamu «# _ dan dalam
Hadist bahwa Rasulullah SAW bersabda :Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan
yaitu ; pertama jual beli secara tangguh, mudharabah dan ketiga mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk diperjual belikan.(HR.Ibnu Majah)*

Pembiayaan Murabahahpada Bank Syari'ah
Mustofa mengutib dari Abdullah saeed Bank-bank syari'ah pada umumnya telah

menggunakan murabahah sebagai metode utama pembiayaan, yang merupakan hampir 75
?-fmamtnya.j ! Sejak tahun 1984, di pakistan pembiayaan jenis murabahah mencapai 87% darni
total pembiayaan dalam investasi deposito FLS. Pada kasus Dubai Islami Bank, bank islam

vang paling awal pada sektor swasta, pembizyaan murabahah mencapai 82% dari total

pembiayaan selama 1989, Bahkan bagi Islamic Development Bank {IDB) selam lebih 10

tahun periode pembiayaan 73% pembiayaannya adalah murabahah yaitu dalam pembiayaan

dagang luar negeri. Untuk pembiayaan dalam bank syari’ah ada dua bentuk murabahah yang

umnumnya di praktekkan yaitu ;

1} Murabahah modal kerja adalah akad jual beli antara bank sclaku penyedia barang dengan
nasabah selaku pemesan barang. Dari transaksi tersebut bank mendapatkan keuntungan
jual beli yang di sepakati bersama,

janjian jual beli untuk barang tertentu. Di mana pemilik

7) Murabahah investasi yaitu per)
barang akan menyerahkan barang scketika sedangkan pembayaran di lakukan dengan

cicilan dalam jangka waktu yang di sepakati bersama.
Dalam hal keterlambatan pembayaran yang di lakukan oleh nasabah, secara figih belum di

atur secara terperinei, ulama sepakat bahwa apabila terjadi keterlambatan pembayaran, pihak

Whid Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syari ‘ah.hal 57

“lhid. 122

oy Majjah, Sunan Thnu Mujjah.Juz 2. Daarun Fiks Nomer Hadiz: 2289, Him. 768

1 i Skeipsd Studly Analisis Penerapan Akad Murabaheh him 13
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i d
hank di perbolchkan mengenakan sistem

ji s dana pi
hertanggung jawab atas -
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor 04/DSN

i’ b
Ketentuan murabahah dalam bank syari’ah adalah seba

a)
b)
c)

d)

4]

h)

1)

da dengan tujuan agar pihak nasabah lebih
enda

. t.
njaman tersebu [V/2000 Tentang Murabahah

gﬂ_l berikut :
h bebas riba

Bank dan nasabah harus melekuian :F}?dmnkmurﬂ:h E’ﬂiat islam
Barang yang diperjual belikan tidak diha 4 i i
Bank membiayai schagian atau seluruh harga

isepakati kualifikasinya. senili, di
gﬁi r:clml:ruﬂli barang vang di perlukan nasabah atas nama bank

lian ini harus sah dan bebas nba . . :

Eﬁ:ﬁhf:u;n:nmyﬁmpajkan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, semisal

embelian di lakukan secara berhutang.
gank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah {peme;a;n}f #‘Eﬁ I}::rrﬁ:
jual senilai dengan harga beli di tambah keuntungan. Dalam ha IEI e
memberitahukan secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut 1aya-
biaya yang diperlukan, 1 _
Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka waktu
yang telah disepakati, -
Untuk mencepah tegadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad terschut, pihak
dapat mengadakan perjanjian khusus kepada nasabah o

Jika bank hendak mewakilkan pada nasabah untuk membeli barang dari pihak ke

tiga, akad jual beli murabahak harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi
milik bank.

2} Ketentuan murahahak kepada nasabah
a) Nasabah mengajukan permohonan d
aset kepada bank
b} Jika bank menerima permohonan ters
yang dipesannya secara sah dengan pedagang
€} Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada
harus menerima atay membeli sespaj

karena secara hukum, Perjanjian
kontrak jual beli

d}  Dalam jual beli in; bank d
muka saat menandatangan;
e} Jika nasabhak kemudian me

tersebut mengikat kedug belah

iperbolehkan meminta nasahah untuk
kesepakaan awal pemesanan
nolak membelj baran

an perjanjian pembelian suaty barang atau
ebut, ia harus membel; terlebih dahulu asset
nasabah kemudian nasabah
dengan perjanjian yang telah disepakati,
pthak membuat

membayar uang

& tersebut biaya riil bank harus di
bayar dengan uang muka tersebyy

) Jika nilaj uang muka ky

g) Jika uang mukg memaka
1} Jika nasabah memutuskan
membayar sigy harga

sebagai altem atif dan uan

untuk  membel; barang tersebut,

£ muka maka :

i tinggal
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2) Jika nasgbah batal membeli, vang muka menjadi milik bank maksimal
sebesar kerugian Yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut dan

_ Jika vang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekuranganya,
3) Jaminan dalam murabahah

a) Jaminan dalam murahah

ah diperbolehkan agar nasabah serius dengan pesanannya
b) Bank dapat menerima

nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa lembaga kevangan syariah dalam aplikasinya menggunakan akad murabahah

untuk modal usaha, seharusnya skad murabahah tersebut digunakan untuk jual beli tetapi
dalam perbankan tidak hanya untuk jual beli tetapi juga digunakan untuk modal usaha. Dalam
asumsi figih klasik sudah dijelaskan mengenai akad bagi hasil maupun akad jual beli seperti
untuk modal usaha scharusnya menggunakan akad mudharabah atau musyarakah yang mana
dari masing-masing pihak akan mendapatkan nisbah sesuai kesepakatan di awal akad dan
untuk jual beli ada akad murabahah, salam dan istisna untuk mendapatkan keuntungan, dari
penjelasan tersebut sudah jelas bahwasannya akad murabahah untuk modal usaha kurang
sesual walaupun ada pendapat yang membolehkannya. Benkut pendapat para informan dalam
membahas permasalahan.

Dasar membolehkannya adanya akad murabahah dan mudharabah, serta vang
membedakan dari kedua akad tersebut dan bolehy tidaknya akad murabahah dipergunakan
untuk modal usaha : (Pak Marto : kepala bagian marketing di PT BPRS Bumi Rinjani.
Sarjana Jurusan Akuntansi di Poltek Brawijaya)murabahah adalah suatu akad yang berkaitan
dengan jual beli sedangkan mudharabah adalah sustu akad kerjasama antara lembaga
keuangan syari’ah dengan nasabah dimana bank menyediakan modal 100% dan nasabah
menyediakan skill itulah pengertian yang paling mudah.Mengenai penggunaan  akad
murabahah untuk modal usaha itu boleh-boleh saja dengan catatan uang pembiayaan terschut
di belanjakan untuk keperluan pembelian alat-alat atau bahan-bahan membuka suaty usaha,
Jadi yang di akad murabahah itu adalah untuk pembelihan bahan tersebut. Contoh si A punya
usaha rental komputer, kemudian si A datang ke bank syariah untuk melakukan pembiayaan
pembelian komputer untuk modal kerjanya, nah ini dia yang di bilang murabahah
modal kerja atau usaha yang menggunakan akad jual beli murabahah, >

Ibu Ulin (Karyawan PT BPRS Bumi Rinjani kepanjen)Murabahal; merupakan konsep
jual beli yang mana pembeli harus mengetahui harga dasar atau harga beli, murabahal ity
harga beli di tambah margin keuntungan sama dengan harga jual, jadi penjual harus
membentahu harga beli di tambah margin keuntungan tersebut kepada nasabah atau pembeli.
Kalau mudharabah yaitu akad untuk pembiayvaan pembenian modal usaha 100% kepada
nasabah yang memiliki kemampuan dalam berusaha Sedangkan murabahah untuk modal
usaha menurut beliau bisa saja. Misal ada peda gang yang meminta pembiayaan pada lembaga
keuangan syariah untuk pembelian barang-barang dagangan untuk keperluan membuka
usaha, barang-barang tersebut merupakan modal usaha Juga kan, Pembelian bar

untuk

ang dagangan

“Wawancara dengan Ardi Cahyadi Kepala bagian Marketing BFRS Bumi Rinjani. Pada tangeal 11 mei 2015
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bahah
i i masuk pada mura yang
tersebut yang di ambil adalah unsur jual belinya :}E:h 11t: ijsﬂﬂg
i i jadi -5ah saja. 5
penting sudah memenuhi rukun jual beli jadi ,Stih;udhaia s et i
ahah se bah pand
Sedangkan pembahasan murab

sub pondok
g . Bapak Romadlon (penga
banyak persepsi sebagaimana yang di sampaikan oleh Bap e finanh Mudhardhih 300

. Ja
pesantren Hidayatul mubtadiin dan wﬂlikil Ketua LBMEmh udharabah pihak bank bigg
biasanya disebut pendanaan atau pemberian mudallﬂﬂﬂzlf: . nasabah itu dibolehkan. Dj
berdiri sendiri tanpa sepengetahuan tanpa komunikasi ?ﬂu!;.h oleh nasabah. Di mang
s b oo s kﬂEEiUﬂl—hﬂﬂ Fankgad lE.i;hl mengalami kerugian selamg
keuntungan atau nisbah bagi hasil ditentukan di awal akad. ilik modal. Sedangkan
bukan kesalah pengelola dana maka kerugian di tﬂﬂELﬂJﬂEr“":hl Pt ki, Mt &0
murabahah bisa di ambil dari mudharobah juga bisa di H]‘L'.lblll dari musyarokah. i
kan maru bati (Jawa.Red) atau mengambil keuntungan lebih ‘_“3“‘11'“"5 déngan muzy
ot an untuk modal usaha
di mana hasilnya nanti disebut murabahah.Kalau murabahah di gunﬂkl o
itu boleh tergantung akadnya harus jelas. Karena kejelasan akad itu n:a::mjlfﬂkﬂﬂ unci
kesyariahan. “sesungguhnya jual beli hanya sah dengan saling merelakan. _{R1wayat Tbnu
majah). Jadi kalau sudah sama-sama rela bajk pihak bank untuk membelikan apa .‘r'HIIE.
dibutuhkan nasabah sebagai modal usaha dan nasabah rela apa saja kebutuhan yang akan di
belikan oleh bank maka sah-sah saja murabahah untuk modal usaha tersebut. ™
Menurut Nur Salim (alumni Ponpes Gontor, pengasuh pesantren Hidayatul Mubtadiin
Singosari) mengenai akad ini sedikit sama dengan apa yang disampaikan Ibu Ulin dan Bapak
Marto :Murabahah itu suatu akad jual beli dengan menyertakan harga perolehan di tambah
harga margin maka jadilah harga Jual, murabahah merupakan jual beli amanah dj mana
penjual memberitahukan kepada pembeli mengenal harga beli dan margin yang di
ambil.Sebagaimana Hadist Nabi: “tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli
yangditangguhkan,  melakukan  giradh(memberi modal  pada  orang  lain)
danyangmencampurkan  gandum dengan  jelas  untuk keluarga,  bukanuntuk
diperjualbelikan."(HR.Ibnu Majah). Mudharabak merupakan kemitraan dimana yang satu
sebagai shohibul mal penyedia modal dan yang satunya sebagai mudharib pengelola modal,
keuntungan di bagi sesuai kesepakatan dan jika mengalami kerugian milik sang pemodal
asalkan kebangkrutan tersebut bukan mumi kesalahan mudharib.Murabahah untuk modal
usaha boleh kenapa tidak toh juga nantinya yang akan di biayai itu pembelian bahan,alat dan
lain sebagainya vang mungkin akan digunakan untuk membuka sugaty uszaha madal
Jadi sah-sah saja murabahah untuk modal usaha jty 5
Pendapat di atas ada sedikit perbedaan dengan pend

Bapak Bahrul(sekretaris LBMNU Kah Malang),
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juga kan,

apat yang di sampaikan dengan

beliau menyampaikan bahwa :Murabahah
maupun mudharabah sama saja dalam figih klasik hanya beda istilah saja maksudnya sama

Mudharabah akad yang bertujuan untuk melipat gandakan hartg kalau murabahah itu bagi

MWawancara dengan Yulianti Kepala bagian Operasianl BRPRs Bumi Rinjani pady tanggal 27 mej 2015
ke E =& e 2005

awaniciia dengan Romadlon Khotib Praktis ulama, Padyg tanggal 13 Mej 2015
el i Fas .

“"Wawancara dengan Nur Salim Praknsi Ulamg Pads tangga g miiahte

gy TS 1L = st
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pasil yang dilakukan dua orang atau lebih.Di mana ada malik dan amil da
qmil diberi kekuasaan penuh untuk mengelolah — ?ﬂ lam mudharabah,
usaha yang di

erjadi untung pembagian di tunggu akhir kembangkan, Ketika

tﬂllml..dﬂll Hpﬂhila 1 ] i i 1 Jgﬂn

‘ I ﬂ]ﬂdl ]-:E!Tugian dll‘u!:up:i dﬂﬂ

kﬂ_]l‘]tl-lﬂg i : i d' }I‘ﬂ Sﬁuﬂi kﬂsepﬂkﬂtﬂﬂn M 1
an :’ gl an d a]ltﬂ[ﬂ. k-t Luan }'ﬂ. Ettgh'l;ﬂl

dasar hukum di dalam al-qur’an belum ada, namun semuanya kembali pada Q.S Al-Bagarah
ayat 275 artinya : * Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allnh- te] ahaq

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba seluruh akad muamalah kembali pada itu
Dasar hukum itu hanya ada dua yaitu hutang piutang dan muamalah (jual beli}.SﬁdEﬂEkHJ;
permasalahan akad murabahah untuk modal usaha itu boleh-boleh saja karena pada dasamya

murabaha itu merupakan bagian dari mudharabah maupun musyarakah.Asal dalam jual beli
sudah memenuhi rukun dan syarat jadi syah saja.*®

Mudharabah dan murabahah memang pada dasamya sama tujuannya untuk melipat
gandakan harta namun beda aplikasinya, apa yang di sampaikan oleh Bapak Bahrul berbeda
dengan apa yang dipaparkan Bapak Hariri (menjadi kepala cabang salah satu BMT MMU
Sidogiri): mengenai murabahah dan mudharabah, memiliki beberapa persamaan dengan
pendapat kesatu, dua dan tiga di atas yaitu Mudharabah merupakan akad kerjasama di mana
terdiri dari dua orang atau lebih, yang terdiri dari shohibul mal sebagai pemilik modal dan
mudharib pengelola dana. Shohibul mal ini menyediskan modal 100% untuk suatu usaha.
Apabila terjadi keuntungan maka dibapgi sesuai kesepakan misal 30:7 () dan apabila rugi bisa
tanggung sang pemilik modal dengan kejelasan bukan disebabkan kelalaian sipengelolah.

Kalau kesalahan sipengelolah m aka shohibul mal bisa menuntut kepada mudharib.

Kalau murabahah ifu beda murabahah di gunakan untuk jual beli dengan menambahkan
keuntungan yang dizepakati antara pembeli dan penjual. Adanya pengetahuan harga beli di
tambah keuntungan maka jadilah harga jual kepada pembeli atau istilah perbankan disebut
nasabah.Murabaha ini biasa disebut jual beli amanah karena kejelasan harga perolehan
crsebut Kalau memang ada lembaga keuangan syari'ah menggunakan akad murabahah untuk
modal usaha itu sah-sah saja karena nanti yang ditarik secara umum itu pembelian barang-
harang yang akan di gunakan untuk suatu usaha haik barang investasi maupun barang

konsumtif yang akan di jadikan modal. Jadi ya boleh-boleh saja sudah masuk pada rukun dan

syaratnya murabahah atau jual beli.”’

¥
sy gwancara dengan H.Bahrul Ulum.Praktisi Ulam_Pada tanggal 9 Mei 2015

ST pwnCars dengan Hann Jazuli, Praktisi Ulama.Pada mnggal 15 men 20015
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Menurut Bapak Sulhan mengenai pembahasan akad m“mhh“‘hﬂh maupun m“dlh“ﬂbﬂh
sebagai memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan pendapat mfﬂﬂ“f" yang lain, yang
mana kesamaannya dalam hal pemaknaan dan bedanya dalam hal aplikasi dalam perbankap
atau lebih pokoknya murabahah untuk modal usaha tersebut. Berikut pemaparan
beliau **Murabahah akad jual beli dengan menyertakan afau menyebutkan harga perolehan dj
tambah keuntungan. Contoh si A membeli sepeda seharga Rp.?.t]ﬂﬂ.ﬂﬂﬂ lalu di jual ke si B
seharga Rp.10.000.000 Kalau mudharabah penyerahan harta dari shohibul mal kepada
mudharib sebagai modal usaha, keuntungan di tanggung bersama kerugian juga di tanggung
bersama dengan ditutupi laba yang kemarin.Apabila ada suatu akad murabahah di gunakan
untuk modal usaha sesorang maka secara hukum tidak boleh karena konsep murabahah
adalah jual beli maka tidak sesuai jika di gunakan untuk modal usaha yang mana syarat dan
rukunnyapun nanti berbeda.“sesungguhnya jual beli itu hanya sah jdengan saling merelakan.™

(Riwayat Ibnu Majah )

Pendapat Gus Shofi (Pengasuh Pesantren Miftakhul Huda Malang), mengenai akad
mudharabah dan murabaha baik tori maupun prakteknya dalam kehidupan.*”: Murabahah itu
adalah berdasarkan kitab majmu’ syarsh muhadap juz 13 bab 1 adanya bai'itu menjelaskan
modal pertama dan kadar untungnya istilahnya “aku adol iki biyven tukune Ep 10.000 tcrus
aku jupuk bati Rp 5000 jadi Rp 15.0007 (jawa Red) itulah proses akad bai’ murabahah jadi
murabahah itu sebuah akad yang terkandung dalam jual beli yang di istilahkan dengan bai’
murabahah.Mudharabah atau girad yaitu akad paru bati (jawa Red) yaitu penyerahan harta
dari malik atau pemilik modal kepada amil atau pengelola modal yang keuntungannya di bagi
sesuai dengan nisbah yang disepakati.Itu perbedaannya murabahah dan mudharabah.

Dasar dari hadist nabi mengenai akad qirad yang dilakukan rosulullah kepada khadijah
menggunakan akad paru bati, kalau umumnya dasamya di dalam qur’an suarat an-nisa’ ayat
101 di dalam kitab bajuri atau qur’an surat al-bagarah ayat 195. M e o T T
untuk modal usaha melihat dari definisi di atas maka tidak bisa akad murabahah untuk modal
untuk usaha karena pengertian dari murabahah hanya sebatas penamaan akad sesuaty -
terkandung di dalam akad bai’istilahnya saja.Masalahnya bukan masuk T —
dalam pembahasan modal ini tapi masuk pada qirad atau syirkah. R

usaha itu harus saling menguntungkan atau bagi hasilnya sesuai Eesutinitai]

By awancara denean Sulhan. Pada anggal 10 mes 2015

MW gwancara dengan praktisi ulama, pada wanggal 12 juni 20135
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menggunakan akad murabahah ity kan akad jual beli yang mendapatkan keuntungannya
hanya penjual saja jadi tidak tepat kalaw murabahah untuk modal usaha,

Dari beberapa pendapat para informan tersebut peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa dasar dari seluruh akad munmalah vaitu kembali pada ayat Q.S al-Bagarah ayat 275
Lol p o il e sl g,
Murabahah dan  mudharobah  pada dasamya memang sama tujuannya  untuk
mendapatkan keuntungan, nomun konsep, rukun dan syaratnya tidak sama. Sama halnya vang
di sampaikan oleh H.M.Dumairi bahwa Mudharabah adalah penyerrahan harta dani shahib al
mal (pemilik modal) kepada mudharib (pengelola dana) sebagai modal usaha, sedangkan
keuntungan di bagi sesuai nisbah yang disepakati, jika terjadi kerugian maka di tutupi oleh
laba vong diperoleh selama satu tahun, Namun apabila dalam akad mudharabah tidak
mendapat laba sama sekali maka mudharib tidak berhak diberi upah dan shahibul mal tidak
berhak menuntut kerugian kepada mudharib selagi bukan kesalahnyn." Akad seperti ini
sangat di syariatkan oleh islam apalagi karena sudah pernah dilaksanakan oleh Rasulullah
tetapi sccara realitas dalam kchidupan manusia ada di anmtara yang memiliki harta yang
kadang kala ia tidak mampu untuk mengembangkannya begitu juga sebaliknya ada vang
tidok memiliki dana tetapi  mempunyai  kemampuan  dan kesempatan  untuk

mengembangkannya, schingga teadilah unsur kergasama untuk saling memantaatkan,

Sedangkan murabahah secara umum Mursbahah adalah suatu penjualan barang scharga
barang tersehut ditambah dengan keuntungan yang disepakati.” Transaksi murabahah ini
tidak pernah secara langsung di bahas dalam al-quean kecuali tentang jual beli secara umum,
laba dan rugi, serin perdagangan. Demikian juga halnya dengan hadist Rasulullah kecuali
tentang jual beli secarn angsur (bai® bi tsaman ajil) = tiga hal vang didalamnya terdapa
keberkahan; jual beli secara tangguh ...."(HR.Ibnu Majah)

Jadi mengacu pada hadis di atas akad murabahah diperbolehkan untuk di gunakan JJenis
barang yang diperjual belikan dalom transaksi murabahah ada yang berbentuk konsumnf
seperti kendaraan bermotor rumah dan lainnya, ada juga berbentuk produktif’ seperti mesin-

mesin. Dalam mengartikan tentang murabahah dan mudharabab para informan ada vang

1M Dumarn Maordkk. Ekomomi Syamah Verss Salal Pasuroan Towa Temur Pustaka Sidogon 2007 hal 8

" '“,!n.}-uhn lska Sisteimn Pertankan Svamah [h lndoscsia "I'-.15,:1. akarta Fajar Moo Peess 2007 Tial 2085
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* tidak sah jual beli selain mengenai barang yang di miliki * (Riwayat Abu Dawut dan
Tirmuz)

Dalam akad jual beli vang mendapatkan keuntungan hanya penjual. Sedangkan
didalam akad mudharabah  keuntungannya di bagi dua sesum misbah bagi hasil yang telah
disepakati di awal akad | kalau murabahah di jadikan modal usaha maka kurang tepat karena
akad murabahah yang untung hanya penjualnya saja sedang untuk penyertaan modal
keuntungan harus di bagi dua antara nasabah dan lembaga jadi kurang tepat jika murabahah
untuk modal usaha walau yang di gunakan dalam segi jual belinya harus di kaji lagi tujuan

dari murabahah serta syarat dan rukun jual belinya sudah sesuai atau belum.

KESIMPULAN

Hermeneutika yang di gunakan dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana
informan memaknai murabahah serta memahami murabahah dengan berdasarkan pada latar
belakang kultur dan historisny: I o -

& n histonisnya ternyata scjarah sescorang. tngkat pendidikan, serta budaya

vang ada di sekitamya berpengaruh terhadap bagaimana seseorang memberikan makna

..?Itil-‘i_'iid..H.,"J'ulﬂl:'man.lWﬁ.]—'il]ih [stam Jakara-Sinar Bary Klgensindsdial 2t
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terhadap murabahah pemahaman dalam aplikasinga, Ulama pun yang memahami hukum-
hukum islam tetapi tidak berhubungan dengan LKS (lembaga keuangan syariah) temyata
juga mampu memahami makna murabahah, karena pada dasarnya memang di dalam Al
Qur’an dan Hadits tidak ada yang secara langsung menyebutkan tentang murabahah.Intinya

adalah bahwa terdapat perbedaan tentang murabahah di dalam lingkup ulama baik memaknai
dan aplikasinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan didukung dengan teori-teori yang
dijadikan landasan dalam memahami akad murabahah.Maka kesimpulan yang peneliti buat
adalah penggunaan akad murabahah untuk modal usaha memiliki dua pendapat yang satu

membolehkan dan yang satu tidak membolehkan.

I. Pendapat yang membolehkan dengan alasan yang dibiayai menggunakan jual beli dengan
akad murabahah adalah kebutuhan modal kerja usaha semisal perdagangan.

2. Pendapat yang tidak membolehkan dengan alasan syarat dan rukun dari murabahah
kurang tepat jika digunakan untuk modal usaha karena keuntungan tidak dapat di bagi
dua seperti dalam musyarakah atau mudharabah. Jadi untuk menjaga kesyariahan suatu

akad lebih baik menggunakan akad mudharabah atau musyarakah untuk pemberian
modal.

Dari kesimpulan di atas peneliti menemukan temuan baru dalam penelitian ini yakm
adanya penggunaan akad wakalah dalam murabahah, dimana ada dua pendapat yang
membolehkan dan tidak membolehkan. Namun untuk menjaga kesyarizhan suatu akad lebih
baik murabahah di lakukan setelah akad wakalah dan setelah pihak bank sudah memiliki
hendanya baru dilaksanakan akad murabzhah, agar tidak keluar dan ketentuan syariah,

Saran bagi peneliti selnjutnya adalah dalam mengkaji informan agar lebih dalam,
dan dapat melakukan penelitian di lembaga keuangan yang lain dengan informan yang

berbeda juga, atau dengan menggunakan metode yang berbeda untuk mencan makna, metode

yang berbeda tentu akan menghasilkan makna yang berbeda pula.
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